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Abstrak  

Latar Belakang : Inflamasi merupakan usaha dalam tubuh untuk menghapus organisme 

penginvasi, persiapan untuk mempersiapkan jaringan, dan untuk menghilangkan iritan. 

Penggunaan obat antiinflamasi dapat mengurangi gejala peradangan. Salah satu bahan alam 

sebagai alternatif pengobatan yang dapat digunakan sebagai antiinflamasi yaitu daun sirih hijau 

(Piper betle L.). 

Tujuan: Untuk mengetahui dosis paling efektif (100, 200, dan 400 mg/kgBB) ekstrak etanol 

daun sirih hijau (EEDSH) sebagai antiinflamasi berdasarkan volume edema pada kaki tikus jantan 

putih dengan diinduksi karagenan. 

Metode: Ekstrak dibuat dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Penelitian 

yang digunakan adalah percobaan laboratorium dengan menggunakan hewan uji tikus jantan 

putih terbagi menjadi 5 kelompok yaitu kontrol negatif (CMC Na), kontrol positif (Natrium 

Diklofenak), kelompok perlakuan EEDSH dosis 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 400 

mg/KgBB dengan induksi karagenan 1%. Aktivitas antiinflamasi di analisis dengan %daya 

antiinflamasi yang dihitung berdasarkan pengukuran volume edema. Analisis data hasil 

penelitian menggunakan SPSS 25 menggunakan One Way ANOVA (p<0,05). 

Hasil: Hasil dari persen daya antiinflamasi kontrol positif, EEDSH dosis 100 mg/KgBB, 200 

mg/KgBB, dan 400 mg/KgBB adalah 29,13%, 31,43%, 32,66%, 31,45%. Hasil pengujian 

statistik diperoleh nilai 0,366 (P>0,05) yang artinya tidak berbeda signifikan. 

Kesimpulan: Ekstrak etanol daun sirih hijau memiliki aktivitas antiinflamasi terhadap tikus 

jantan putih yang diinduksi karagenan dengan dosis paling efektif adalah dosis 100 mg/KgBB 

yang memiliki efek antiinflamasi yang tidak berbeda signifikan dengan kontrol positif. 

Kata Kunci: antiinflamasi; daun sirih hijau; karagenan; tikus jantan putih, Piper betle L. 

 

Abctract 

Background: Inflammation is an attempt by the body to eliminate invading organisms, 

preparation for tissue preparation, and to eliminate irritants. The use of anti-inflammatory drugs 

can reduce the symptoms of inflammation. One of the natural ingredients as an alternative 

treatment that can be used as an anti-inflammatory is green betel leaves (Piper betle L.). 

Purpose: To determine the most effective dose (100, 200, and 400 mg/kgBB) of green betel leaf 

ethanol extract (EEDSH) as an anti-inflammatory based on the volume of edema in the feet of 

white male rats induced by carrageenan. 

Methods : The extract was made by maceration method using 70% ethanol solvent. The research 

used was a laboratory experiment using white male rats as test animals divided into 5 groups, 

namely negative control (CMC Na), positive control (Sodium Diclofenac), EEDSH treatment 

group with doses of 100 mg/kgBW, 200 mg/kgBW, and 400 mg/KgBW with 1% carrageenan 

induction. Anti-inflammatory activity was analyzed by % anti-inflammatory power calculated 

based on measurements of edema volume. Analysis of research data using SPSS 25 using One 

Way ANOVA (p <0.05). 

Results: The results of the percentage of anti-inflammatory power of positive control, EEDSH 

doses of 100 mg/KgBB, 200 mg/KgBB, and 400 mg/KgBB were 29.13%, 31.43%, 32.66%, 
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31.45%. The results of statistical testing obtained a value of 0.366 (P>0.05) which means there 

is no significant difference. 

Conclusions: Ethanol extract of green betel leaves has anti-inflammatory activity against white 

male rats induced by carrageenan with the most effective dose being a dose of 100 mg/KgBW 

which has an anti-inflammatory effect that is not significantly different from the positive control. 
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